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RINGKASAN

Amicus curiae (sahabat pengadilan) merupakan konsep hukum yang berakar dari
tradisi hukum romawi, melibatkan partisipasi publik melalui penyampaian
pendapat hukumnya untuk membantu hakim dalam mempertimbangkan perkara.
Kehadiran amicus curiae di Indonesia ialah wujud prinsip demokrasi yang
menitikberatkan pada objektivitas dan kapasitas intelektual. Hal ini kemudian
menjadi kontribusi berupa tambahan informasi empiris yang dapat menjawab
kebuntuan hukum, fenomena yang sering dihadapi hakim dalam proses
pengambilan keputusan. Sebagai alat advokasi, peran amicus curiae pada kasus
Haris-Fatia adalah contoh kasus konkret bahwa hukum tidak hanya berfungsi secara
formal, tetapi fokus mengedepankan nilai keadilan subtantif. Meski demikian,
penerapan konsep ini di Indonesia masih dihadapkan pada kendala terutama terkait
pengakuan dan eksistensinya yang belum diatur secara ekplisit dalam peraturan
perundang-undangan. Tujuan daripada kajian ini untuk menilai secara
komprehensif posisi serta kontribusi amicus curiae dalam sistem peradilan pidana
Indonesia, dengan mengambil studi kasus perkara Haris-Fatia. Temuan dari
penelitian ini mengindikasikan bahwa amicus curiae dapat menjadi instrumen
demokrasi yang menjunjung tinggi hak asasi manusia. Dengan menyoroti tantangan
dam implementasinya, penelitian ini menawarkan rekomendasi strategis bagi
pemerintah, aparat penegak hukum dan masyarakat guna memperkuat peran amicus
curiae agar tercipta sistem peradilan yang lebih adil dan transparan sehingga

mempertegas fungsinya sebagai bagian dari sistem peradilan modern.

Kata Kunci : Amicus Curiae, Hak Asasi Manusia, Sistem Peradilan Pidana



ABSTRACT

Amicus curiae (friend of the court) is a legal concept rooted in the Roman legal
tradition, involving public participation through the delivery of legal opinions to
assist judges in considering cases. The presence of amicus curiae in Indonesia is a
manifestation of the principle of democracy that emphasizes objectivity and
intellectual capacity. This then becomes a contribution in the form of additional
empirical information that can answer legal deadlocks, a phenomenon that judges
often face in the decision-making process. As an advocacy tool, the role of amicus
curiae in the Haris-Fatia case is a concrete example of a case where the law does
not only function formally, but focuses on prioritizing substantive justice values.
However, the application of this concept in Indonesia still faces obstacles,
especially related to its recognition and existence which have not been explicitly
regulated in laws and regulations. The purpose of this study is to comprehensively
assess the position and contribution of amicus curiae in the Indonesian criminal
justice system, by taking the Haris-Fatia case as a case study. The findings of this
study indicate that amicus curiae can be an instrument of democracy that upholds
human rights. By highlighting the challenges and implementation, this study offers
strategic recommendations for the government, law enforcement officers and the
community to strengthen the role of amicus curiae in order to create a fairer and
more transparent justice system, thereby emphasizing its function as part of a

modern justice system.
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